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Strategi Pengembangan Usaha Budidaya
Kepiting Bakau Berkelanjutan di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung

Isu Kunci

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut :
1) Alih fungsi kawasan mangrove menjadi area tambang telah merusak habitat kepiting bakau, mengurangi
populasi, dan berdampak negatif pada hasil tangkapan serta kesejahteraan masyarakat pesisir.

2) Minimnya teknologi pembenihan membuat produksi kepiting bakau sangat bergantung pada tangkapan
alam, yang membatasi pasokan benih dan mengancam keberlanjutan budidaya.

3) Pengembangan produk dari limbah cangkang kepiting bakau membuka peluang nilai tambah dan
mendukung ekonomi sirkular dengan pengolahan yang lebih ramah lingkungan.

Ringkasan

Pengembangan usaha kepiting bakau di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi besar untuk
meningkatkan perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat. Provinsi ini memiliki luas hutan
mangrove yang cukup besar, memberikan habitat alami bagi kepiting bakau. Dari aspek pasar, permintaan
pasar untuk kepiting bakau terus meningkat, baik di pasar domestik maupun internasional. Terdapat juga
potensi pengembangan wisata ekowisata mangrove yang dapat dikombinasikan dengan usaha kepiting bakau.
Namun terdapat permasalahan adanya kerusakan ekosistem mangrove akibat aktivitas manusia seperti
penebangan liar dan konversi lahan. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat lokal
dalam budidaya kepiting bakau yang berkelanjutan serta adanya keterbatasan akses terhadap modal dan
teknologi modern. Diperlukan strategi yang tepat dari hulu hingga hilir melalui pemberdayaan masyarakat,
rekomendasi kebijakan yang dapat diusulkan di antaranya peningkatan teknologi usaha, peningkatan
kapasitas kelembagaan masyarakat, peningkatan sarana prasarana, peningkatan nilai tambah produk, dan
peningkatan akses pasar serta skema pendanaan. Usaha ini dapat menjadi model bisnis yang berkelanjutan
dan ramah lingkungan. Implementasi yang konsisten dan evaluasi yang berkelanjutan adalah kunci
keberhasilan dari strategi ini.

Kata Kunci: Perekonomian daerah, kepiting bakau, kesejahteraan masyarakat, mangrove
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Pendahuluan

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki
potensi perikanan yang tinggi, salah satunya
komoditas unggulan yaitu kepiting bakau. Produksi
kepiting bakau di provinsi ini mencapai 3.420 ton
per tahun dengan nilai tangkapan mencapai Rp 447
juta (DKP Prov. Babel, 2023). Saat ini, produksi
kepiting bakau sepenuhnya bergantung pada
penangkapan dari alam di sekitar kawasan
mangrove. Meski terdapat upaya inisiasi budidaya
kepiting bakau di beberapa wilayah, skala budidaya
masih terbatas dan belum optimal akibat kendala
teknologi serta kualitas sumber daya manusia yang
belum memadai.

Kepiting bakau merupakan komoditas
bernilai ekonomi tinggi dan telah mulai
dibudidayakan secara tradisional oleh nelayan.
Budidaya ini menjadi peluang usaha potensial
mengingat permintaan pasar ekspor yang terus
meningkat. Namun, pemasaran kepiting bakau
masih terkonsentrasi pada pasar tradisional,
sehingga harga yang diterima masyarakat belum
optimal. Selain itu, peluang peningkatan nilai
tambah kepiting bakau melalui diversifikasi produk
pengolahan masih belum terkelola dengan baik.

Salah satu tantangan utama dalam
pengembangan usaha budidaya kepiting bakau
adalah sulitnya memperoleh benih kepiting yang
bergantung pada tangkapan alam (Andayani et al.,
2022). Kerusakan mangrove sebagai habitat alami
kepiting bakau, yang diakibatkan oleh alih fungsi
lahan menjadi tambang timah, turut memperburuk
ketersediaan benih dan menurunkan hasil
tangkapan (Affressia et al., 2017; Ismail et al., 2019).
Degradasi mangrove ini tidak hanya mengancam
keberlanjutan  kepiting bakau, tetapi juga
mempengaruhi  ekosistem mangrove secara
keseluruhan, yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan pesisir dan mendukung
mata pencaharian masyarakat yang bergantung
pada sumber daya ini.

Menghadapi permasalahan tersebut,
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

berupaya memperbaiki pengelolaan kepiting bakau

melalui strategi yang terintegrasi. Salah satunya
adalah penerapan sistem budidaya silvofishery, di
mana kepiting bakau dapat dibudidayakan bersama
mangrove untuk menjaga keberlanjutan ekosistem
sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat.
Rekomendasi strategi pengembangan usaha
kepiting bakau berkelanjutan ini diharapkan
mampu meningkatkan produksi dan kualitas,
melindungi serta melestarikan ekosistem
mangrove, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal melalui usaha perikanan yang
ramah lingkungan di Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung.

Pengembangan Usaha
Budidaya Kepiting Bakau

Usaha kepiting bakau yang dikembangkan
saat ini meliputi kegiatan penangkapan dan
pembesaran, yang sebagian besar menggunakan
metode ramah lingkungan. Misalnya, penangkapan
kepiting dilakukan dengan bubu lipat, yang telah
terbukti efektif di kawasan mangrove karena
konstruksinya yang ramah lingkungan dan tidak
merusak habitat (Marliana et al., 2015).
Penggunaan bubu lipat dengan umpan seperti ikan,
udang, atau kerang merupakan metode selektif
yang meminimalkan dampak pada ekosistem
setempat dan menjaga kelestarian populasi
kepiting bakau (Zulkarnain et al.,, 2019). Contoh
sukses dapat dilihat di wilayah Kalimantan dan
Thailand, di mana penggunaan alat tangkap ramah
lingkungan telah diterapkan dan membantu
menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove sambil
tetap mempertahankan hasil tangkapan yang tinggi.

Usaha pembesaran kepiting bakau melalui
teknologi “apartemen kepiting” atau crab box
merupakan alternatif yang menjanjikan. Teknologi
ini menciptakan ruang optimal bagi kepiting untuk
tumbuh tanpa risiko pertarungan antar-individu,
sehingga meningkatkan kelangsungan hidup dan
kualitas kepiting (Mujiyanti et al.,, 2024). Di
Vietnam, misalnya, metode ini berhasil diterapkan
dan memberikan dampak positif terhadap
produktivitas serta kualitas kepiting. Namun,
pengembangan produk olahan dari kepiting bakau,
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seperti cangkang yang dapat diolah menjadi
kitosan, masih belum dilakukan secara maksimal
dan menjadi potensi besar yang perlu
dikembangkan.

Pengembangan usaha kepiting bakau
berkelanjutan perlu dimulai dari tahap hulu hingga
hilir, dengan mempertimbangkan aspek sosial-
ekologis mangrove sebagai habitat penting. Pada
tahap pembenihan, upaya intensifikasi dapat
dilakukan dengan peningkatan kualitas ekosistem
mangrove dan pengembangan kolam pembenihan
berteknologi, seperti yang sukses diterapkan di
beberapa area di Filipina, yang mampu mencapai
mandiri benih (Misbah, 2020). Pada tahap
penangkapan, modifikasi alat tangkap yang efisien
dan ramah lingkungan, seperti bubu lipat dengan
desain khusus, telah terbukti menurunkan dampak
lingkungan dan dapat menjadi inspirasi untuk
daerah-daerah lain.

Pada tahap pembesaran, optimalisasi
pakan dan pemeliharaan di crab box yang
disesuaikan dengan habitat alami, termasuk
salinitas dan aliran air, terbukti efektif untuk
meminimalisir tingkat kematian kepiting (Sitaba et
al., 2017; Aulia dan Diamahesa, 2024). Sementara
itu, pada tahap hilir, diversifikasi produk menjadi
penting untuk meningkatkan nilai tambah, seperti
produk olahan kepiting yang bernilai gizi tinggi yang
sudah berkembang di pasar internasional.
Pengembangan penjualan online untuk kepiting
segar juga dapat memperluas akses pasar lokal dan
internasional, sehingga mampu meningkatkan
ekonomi masyarakat lokal dengan tetap menjaga
keberlanjutan ekosistem mangrove sebagai sumber
daya yang sangat berharga.

Rekomendasi

Rekomendasi strategi yang dapat diusulkan
dalam upaya pengembangan usaha kepiting bakau
berkelanjutan di antaranya peningkatan teknologi
usaha budidaya kepiting bakau, peningkatan
kapasitas kelembagaan masyarakat, peningkatan
sarana prasarana, peningkatan nilai tambah
produk, dan peningkatan akses pasar serta skema
pendanaan yang dapat diperoleh masyarakat.

Strategi  peningkatan  teknologi  ini
bertujuan untuk menjamin keberlanjutan usaha
budidaya kepiting bakau dan pemenuhan
permintaan pasar terhadap produk perikanan yang
berkualitas tinggi dan ramah lingkungan. Inovasi
teknologi yang dapat diterapkan yaitu sea farming
dan marikultur cerdas. Sea farming memungkinkan
penggunaan kawasan mangrove lebih efisien untuk
budidaya kepiting bakau. Teknologi ini mendukung
peningkatan produksi kepiting bakau tanpa
mengorbankan kesehatan ekosistem mangrove
karena dapat mengidentifikasi wilayah-wilayah
untuk pengembangan kepiting bakau. Marikultur
cerdas (Hermadi et al. 2021) memanfaatkan
teknologi pemantauan berbasis internet yang
memungkinkan memantau kondisi lingkungan dan
kesehatan kepiting secara real-time. Dengan
teknologi ini, para pembudidaya dapat memastikan
kepiting tumbuh dalam  kondisi  optimal,
mengurangi risiko penyakit, dan meningkatkan
efisiensi produksi. Selain itu, transformasi rantai
pasok dengan dukungan teknologi digital dapat
mendukung distribusi informasi antar aktor yang
memungkinkan koordinasi lebih baik, transparansi,
dan efisiensi dalam setiap tahap proses produksi
dan distribusi. Dengan demikian, keseluruhan rantai
pasok dapat berfungsi lebih harmonis dan responsif
terhadap perubahan permintaan pasar.

Strategi peningkatan kapasitas
kelembagaan masyarakat difokuskan pada
pengelolaan unit usaha kepiting bakau secara
efektif dan efisien dengan menekankan prinsip
keberlanjutan. Peningkatan kapasitas kelembagaan
ini dapat meningkatkan keterampilan masyarakat
lokal untuk mengelola usaha kepiting bakau secara
Baik (Kurnia 2016). Keterampilan ini mencakup
manajemen sumber daya, pemanfaatan teknologi,
pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran.
Selain itu, kelembagaan yang kuat juga memastikan
adanya kerjasama yang solid antara berbagai pihak
yang terlibat, termasuk kelompok pembudidaya,
pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya
termasuk pelaku usaha seperti restoran. Strategi
peningkatan sarana dan prasarana usaha kepiting
bakau seperti penyediaan kolam hatchery yang
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memadai, sistem penyediaan air bersih, alat
pengukur kualitas air, dan peralatan penunjang
lainnya untuk memastikan kondisi optimal bagi
pertumbuhan kepiting. Sistem penyediaan air
menjadi salah satu aspek penting yang harus
diperhatikan, mengacu pada penelitian Aulia dan
Diamahesa (2024) menyatakan bahwa manajemen
kualitas air yang optimal sangat penting dalam
keberhasilan budidaya kepiting bakau dengan
sistem apartemen.

Strategi peningkatan nilai tambah produk
misalnya dengan memanfaatkan hasil samping
cangkang kepiting bakau untuk dibuat kitin dan
kitosan sebagai bagian dari inisiatif blue food.
Limbah cangkang kepiting yang sebelumnya tidak
termanfaatkan dapat diubah menjadi bahan
bernilai tinggi. Kegiatan ini sesuai dengan konsep
blue economy yang zero waste. Nilai tambah dapat
dikembangkan juga melalui upaya konservasi dan
peningkatan ekonomi lokal melalui ekowisata
kepiting. Dengan mengimplementasikan kegiatan
seperti pelepasan bibit kepiting (restocking) ke
alam.

Ekowisata ini tidak hanya mendukung
keberlanjutan populasi kepiting bakau tetapi juga
menarik wisatawan yang tertarik pada ekologi dan
konservasi. Pengunjung dapat terlibat dalam
aktivitas edukatif yang mempromosikan pelestarian
lingkungan sekaligus meningkatkan kesadaran akan
pentingnya mangrove sebagai habitat kepiting.
Selain itu, terdapat potensi untuk pengembangan
virtual tourism dengan adanya kemajuan teknologi.
Terakhir, dalam upaya peningkatan skala usaha
kepiting bakau berkelanjutan membutuhkan akses
pasar serta skema insentif dan pendanaan yang
berkelanjutan untuk mendorong peningkatan skala
usaha masyarakat.

Akses pasar yang baik akan menciptakan
sehingga  dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan

harga yang kompetitif,
masyarakat. Diperlukan adanya promosi dan
pemasaran yang efektif, serta dukungan dari
pemerintah dan sektor swasta dalam membuka
jalur distribusi yang lebih luas dan efisien. Selain itu,

skema insentif dan pendanaan yang berkelanjutan
juga sangat penting. Insentif dapat berupa bantuan
teknis, subsidi, atau pengurangan pajak bagi para
pembudidaya yang menerapkan praktik budidaya
kepiting bakau berkelanjutan. Pendanaan yang
berkelanjutan dapat disediakan melalui kredit
usaha rakyat, program bantuan modal, atau
kemitraan dengan lembaga keuangan yang
mendukung usaha perikanan yang difasilitasi
pemerintah serta kerjasama dengan pelaku usaha.
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